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ABSTRAK 

RikiDeswandi (2017) : Kontribusi Daya Ledak Otot Tungkai Dan Koordinasi 

Mata Tangan terhadap Keterampilan  Jump  Shoot 

KlubBolaBasket OGC Kota Padang 

 

Berdasarkan pengamatan peneliti, masalah dalam penelitian ini masih 

kurangnya kemampuan Jump Shoot pemain bolabasket OGC Kota Padang, 

banyak atlet yang gagal melakukan jump shoot dan  tidak tepat sasaran, sering air 

ball dan mudah di block oleh lawan. Banyak faktor yang menyebabkan belum 

baiknya Jump Shoot pemain tersebut, diantaranya adalah daya ledak otot tungkai 

dan koordinasi mata tangan. Untuk itu perlu dilakukan suatu penelitian  dengan 

tujuan untuk mengetahui adakah kontribusi daya ledak otot tungkai dan 

koordinasi mata tangan terhadap Jump Shoot. 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 11 Mei sampai dengan 25 Mei 

2017. Tempat penelitian di GOR HBT Padang. Jenis penelitian ini adalah 

korelasional. Populasi penelitian adalah pemain bolabasket OGC Kota Padang 

berjumlah 45 orang. Sampel berjumlah 25 orang, diambil dengan teknik purposive 

sampling, yaitu mengambil sampel berdasarkan keadaan tertentu sehingga tidak 

semua populasi dijadikan sampel. Data dikumpulkan menggunakan tes terhadap 

ketiga variabel tersebut. Data variabel daya ledak otot tungkai diambil dengan 

Vertical Jump, variabel koordinasi mata tangan  menggunakan tes lempar tangkap 

bola, dan Jump Shoot menggunakan tes Jump Shoot. Teknik analisis data adalah 

dengan korelasi product-moment, dan korelasi ganda. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat kontribusi daya ledak otot 

tungkai terhadap keterampilan jump shoot sebesar 18,4%.Terdapat kontribusi 

koordinasi mata tangan terhadap keterampilan jump shoot sebesar 

43,56%.Terdapat kontribusi daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata tangan 

bersama-sama terhadap keterampilan jump shoot sebesar 54,09%. 

 

Kata kunci : Daya Ledak Otot Tungkai, Koordinasi MataTangan, 

Keterampilan Jump Shoot 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara yang sedang giat-giatnya melaksanakan 

pembangunan di segala bidang. Bidang yang tidak kalah pentingnya adalah 

pembangunan dibidang olahraga. Olahraga merupakan salah satu upaya untuk 

meningkatkan kualitas hidup manusia secara jasmaniah, rohaniah, dan sosial 

dalam mewujudkan masyarakat yang maju, adil, sejahtera, dan demokratis. 

Hal ini juga dijelaskan dalam Undang-Undang Nomor 3 tahun 2005 tentang 

Sistem Keolahragaan Nasional bab II pasal 4 tentang tujuan olahraga yaitu: 

“Keolahragaan nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan 

kesehatan dan kebugaran, prestasi, kualitas manusia, menanamkan 

nilai moral dan akhlak mulia, sportivitas, disiplin, mempererat dan 

membina persatuan dan kesatuan bangsa, memperkokoh ketahanan 

nasional serta meningkatkan harkat, martabat dan keharmonisan 

bangsa”.  

 

Dari kutipan di atas terlihat bahwa di antara berbagai tujuan dan 

sasaran kegiatan olahraga Indonesia salah satunya adalah dalam pembinaan 

prestasi olahraga. Dalam buku undang-undang tentang sistem keolahragaan 

nasional juga dijelaskan bahwa olahraga prestasi dimaksudkan sebagai upaya 

untuk meningkatkan kemampuan dan potensi olahragawan dalam rangka 

meningkatkan harkat dan martabat bangsa. Maksudnya adalah peningkatan 

kemampuan dan potensi setiap olahragawan sesuai cabang olahraga masing-

masing guna meningkatkan harkat dan martabat bangsa.  

Dari sekian banyak cabang olahraga prestasi, bolabasket adalah salah 

satu cabang olahraga yang dipertandingkan. Mencapai prestasi dalam 
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olahraga bolabasket tidaklah mudah, keberhasilan itu tidak hanya dipengaruhi 

oleh faktor eksternal yang berupa dana, gizi, pelatih, keluarga dan 

lingkungan, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor internal yang terdiri dari fisik, 

teknik, taktik dan mental. Syafruddin (2012:23) “menyatakan bahwa yang 

menentukan prestasi seorang atlet adalah kondisi fisik, teknik, taktik dan 

mental”. 

Prestasi suatu tim atau olahragawan dapat diraih apabila disetiap 

pertandingan tim atau olahragawan tersebut dapat meraih kemenangan. Sama 

halnya dalam permainan bolabasket, tim yang menang adalah team yang 

mampu memasukkan bola sebanyak mungkin kedalam keranjang lawan. Ada 

banyak teknik yang dapat digunakan untuk memasukkan bola sebanyak 

mungkin kedalam ring lawan mulai dari lay up, shoot, underbasket hingga 

slam dunk. Kemampuan melakukan shooting, lay up, underbasket dan 

sebagainya untuk memasukkan bola sebanyak mungkin kedalam keranjang 

lawan dinamakan dengan penyelesaian akhir. Semakin baik penyelesaian 

akhir dari seseorang atau team, maka semakin besar kemungkinan seseorang 

atau team tersebut untuk meraih kemenangan. 

Adapun menurut Bafirman (2012:5) “komponen dasar kondisi fisik 

ditinjau dari konsep muscular meliputi: daya tahan (endurance), kekuatan 

(strength), daya ledak (power), kecepatan (velocity/speed), kelentukan 

(flexibility), kelincahan (agility), keseimbangan (balance) dan koordinasi 

(coordination)”. Masing-masing komponen tersebut harus berada pada 

tingkat maksimal sesuai dengan tuntutan dari masing-masing cabang 
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olahraga. Dalam cabang olahraga bolabasket hampir setiap kondisi fisik 

menjadi faktor yang dominan dalam satu pertandingan bolabasket. 

Daya ledak  menurut Ehlenz, Grosser dan Zimmermann dalam 

Irawadi (2014:167), “daya ledak otot sebagai kemampuan seseorang untuk 

menggerakkan tubuh atau bagian-bagiannya secara kuat dan kecepatan 

tinggi”. Begitupun dengan koordinasi Syafrudin (2012:119) mengemukakan 

bahwa, “koordinasi adalah kerja sama persyarafan pusat sebagai sistem yang 

telah diselaraskan oleh proses rangsangan dan hambatan serta otot rangka 

pada waktu jalannya suatu gerakan terarah”.  

Jadi dari penjelasan dari para ahli di atas dapat disimpulkan 

komponen kondisi fisik seperti daya ledak dan koordinasi sangat berperan 

bagi seorang pemain untuk melakukan penyelesaian akhir. Dalam dunia 

bolabasket misalnya, ada banyak  pemain yang memiliki kemampuan 

penyelesaian akhir yang sangat baik yang dapat dijadikan panutan atau 

contoh bagi pemain klub Ocean Generation Club (OCG) kota Padang, salah 

satunya adalah Michael Jeffrey Jordan. Olahragawan ini selalu menjadi 

ancaman bagi tim yang menjadi lawan tanding dari timnya. Dari cara 

menggiring bola yang sangat baik dan shooting yang di atas rata-rata, hingga 

kemampuan melakukan atraksi slam dunk yang selalu memukau penonton. 

Setiap tim yang menjadi lawan tanding dari tim Michael Jordan selalu 

kewalahan menjaga agar Jordan tidak dapat membuat poin untuk timnya. 

Kemampuan dibawah ringnya juga sangat luar biasa. Sangat sedikit bola yang 

dikuasai Jordan dibawah ring tidak menjadi poin padahal postur tubuh dari 
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pemain CHICAGO BULLS ini juga tidak tergolong besar dari pemain NBA 

lainnya. Jordan memiliki tinggi 198cm dan berat 98kg. 

Ada yang membedakan Jordan dengan pemain basket di NBA, yaitu 

kemampuan Jordan meloncat yang sangat tinggi, kemampuan Jordan 

melompat sangat tinggi karena memiliki daya ledak otot tungkai yang baik 

sehingga ia mampu mendekati ring lebih dekat dari pemain lainnya. Dan 

Jordan memiliki akurasi yang sangat baik, kemampuan Jordan menempatkan 

bola kedalam ring dan menempatkan bola kepapan pantul sangatlah baik 

sehingga setaip penyelesaian akhir yang dilakukan nya selalu menghasilkan 

poin hal ini disebabkan Jordan memiliki koordinasi mata dan tangan yang 

baik. Ini membuat Jordan sangat berbahaya bagi tim lawan tandingnya. Dari 

penjelasan-penjelasan sebelumnya, ada hal yang sangat menentukan 

kemenangan dari seseorang atau tim yaitu penyelesaian akhir yang baik dan 

komponen kondisi fisik daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata tangan 

yang baik, semakin dekat pemain dengan ring, maka semakin mudah pemain 

tersebut untuk memasukkan bola kedalam ring dan membuat angka bagi 

timnya.  

Untuk mencapai tingkat prestasi yang seperti dijelaskan sebelumnya, 

bukan merupakan pekerjaan yang mudah, melainkan dilalui dengan waktu 

yang panjang, perencanaan yang cermat dan sistematis dibuat dalam klub 

bolabasket yang baik dan kompeten. Karena pada dasarnya klublah yang 

melakukan pembinaan dengan program jangka panjang, menengah maupun 

pendek. Menyadari akan keperluan itu, berbagai usaha dilakukan untuk 
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mencapai prestasi yang diinginkan diantaranya adalah membuat atau 

menumbuhkan klub-klub bolabasket pada usia dini, Sumbar khususnya di 

kota Padang merupakan daerah yang cukup antusias dalam pembinaan dan 

melahirkan bibit-bibit pemain bolabasket, hal ini terbukti dengan banyaknya 

klub-klub bolabasket yang ada di kota padang, salah satunya Klub OGC 

Padang merupakan sekian banyak klub bolabasket yang tumbuh dan 

berkembang di Kota Padang.  

Klub bolabasket OGC berlatih di lapangan GOR HBT Pondok Kota 

Padang dengan frekuensi latihan 4 kali seminggu (senin, rabu, sabtu dan 

minggu). Anak-anak yang berlatih di Klub bolabasket OGC adalah anak-anak 

dengan usia berkisar 15-23 tahun. Beberapa prestasi klub bolabasket OGC 

yang pernah diperoleh yaitu, Kejuaraan Invitasi Bolabasket kelompok umur 

(K.U) 20 tahun putra dan putri di Sijunjung pada tahun 2015 putra tidak 

memperoleh juara dan putri memperoleh juara 3, Kejuaraan Pekan Olahraga 

Kota di Kota Padang kelompok umur (K.U) 19 tahun 2015 putra tidak 

memperoleh mendali dan putri memperoleh mendali perak, Kejuaran Bupati 

Cup di Kabupaten Muko-Muko tahun 2016 putra memperoleh juara 1, 

Kejuaraan P-Thon Cup di Kabupaten Pesisir Selatan tahun 2016 putra 

memperoleh juara 1. 

Berdasarkan pengamatan dan observasi yang dilakukan di lapangan 

terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi atlet bolabasket Klub 

OGC Kota Padang khususnya atlet putra yaitu realita yang terjadi dilapangan 

banyak atlet yang gagal melakukan jump shoot. Hal ini terlihat dalam 
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pertandingan banyak jump shoot yang dilakukan tidak tepat sasaran, sering 

Air ball dan mudah di block oleh lawan. Hal ini mungkin disebabkan oleh 

beberapa faktor, pertama faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar 

diri atlet atau dari luar potensi yang dimiliki atlet. Faktor eksternal yang 

dimaksud meliputi faktor pelatih, pembina, iklim dan cuaca, gizi, sarana dan 

prasarana, organisasi, penonton, wasit, keluarga dan lain sebagainya. Kedua 

faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri atlet itu sendiri 

dengan segala potensi yang dimilikinya. Keberhasilan prestasi yang 

ditunjukan/ditampilkan seorang atlet dalam suatu kompetisi terutama 

ditentukan dan dipengaruhi oleh kemampuan fisik, taktik, teknik, mental. 

Penulis memperkirakan faktor kondisi fisik yang paling berpengaruh 

untuk menghasilkan jump shoot yang baik antara nya seperti, daya ledak otot 

tungkai dan koordinasi mata-tangan. Berdasarkan uraian diatas perlu kiranya 

dicarikan solusi untuk menghadapi masalah yang dihadapi Klub OGC Kota 

Padang, salah satunya dengan melakukan penelitian, oleh sebab itu peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Kontribusi Daya Ledak 

Otot Tungkai dan Koordinasi Mata-Tangan Terhadap Kemampuan Jump 

Shoot pemain bolabasket Klub OGC Kota Padang”  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dalam penelitian ini 

dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut : 

1. Faktor kondisi fisik berkontribusi terhadap keeterampilan jump shoot. 

2. Teknik mempengaruhi berkontribusi terhadap keeterampilan jump shoot. 
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3. Taktik mempengaruhi berkontribusi terhadap keeterampilan jump shoot. 

4. Sarana prasarana berkontribusi terhadap keeterampilan jump shoot. 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat luasnya permasalahan yang tercakup dalam penelitian ini, 

maka perlu dilakukan pembatasan masalah agar peneliti dapat sesuai dengan 

waktunya. Dengan demikian masalah yang akan diteliti dibatasi pada, daya 

ledak otot tungkai dan koordinasi mata-tangan keterampilan jump shoot. 

D. Perumusan Masalah  

Dari pembatasan masalah maka dapat dibuat suatu perumusan 

masalah, yaitu : 

1. Seberapa besar kontribusi daya ledak otot tungkai terhadap keterampilan  

jump shoot? 

2. Seberapa besar kontribusi koordinasi mata-tangan terhadap keterampilan 

jump shoot? 

3. Seberapa besar kontribusi daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata-

tangan secara bersama-sama terhadap keterampilan jump shoot? 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan peneliatian yang diajukan, maka tujuan yang hendak 

dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui Seberapa besar kontribusi daya ledak otot tungkai 

terhadap keterampilan jump shoot. 

2. Untuk mengetahui Seberapa besar kontribusi koordinasi mata-tangan 

terhadap keterampilan jump shoot. 
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3. Untuk mengetahui Seberapa besar kontribusi daya ledak otot tungkai dan 

koordinasi mata-tangan secara bersama-sama terhadap keterampilan jump 

shoot 

F. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan pokok permasalahan yang peneliti kemukakan, maka 

tujuan penelitian ini adalah : 

1. Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi peneliti, sebagai salah satu 

syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Sains (S.Si) pada Fakultas Ilmu 

Keolahragaan. 

2. Sebagai tambahan bagi pengurus dan pelatih dalam permainan olahraga 

khususnya bolabasket. 

3. Perpustakaan, sebagai referensi tambahan diperpustakaan Fakultas Ilmu 

Keolahragaan dan Universitas Negeri Padang. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab terdahulu 

dapat dikemukakan kesimpulan sebagai berikut : 

1. Daya ledak otot tungkai memberikan kontribusi terhadap keterampilan 

Jump Shoot pada pemain Klub Bolabasket OGC Kota Padang, dengan 

kontribusi sebesar 18,4%. 

2. Koordinasi mata tangan memberikan kontribusi terhadap keterampilan 

Jump Shoot pada pemain Klub Bolabasket OGC Kota Padang, dengan 

kontribusi sebesar 43,56%.  

3. Daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata tangan bersama-sama 

memberikan kontribusi terhadap keterampilan jump shoot  pada pemain 

Klub Bolabasket OGC Kota Padang, dengan kontribusi sebesar 54,09%. 

B. Saran 

Berdasarkan pada kesimpulan di atas, maka penulis dapat 

memberikan saran-saran yang dapat membantu mengatasi masalah yang 

ditemui dalam pelaksanaan jump shoot yaitu : 

1. Para pelatih disarankan untuk menerapkan dan memperhatikan tentang 

aspek Daya ledak otot tungkai dalam menjalankan program latihan, 

disamping faktor-faktor lain yang ikut menunjang keberhasilan jump 

shoot.  
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2. Untuk mendapatkan hasil yang optimal khususnya daya ledak otot tungkai, 

peneliti menyarankan pada para pelatih untuk memberikan latihan-latihan 

khusus yang dapat mengembangkan kemampuan daya ledak otot tungkai. 

3. Para pemain bolabasket agar memperhatikan faktor daya ledak otot 

tungkai dan koordinasi mata tangan untuk dapat melakukan jump shoot 

yang baik.  

4. Bagi para peneliti disarankan untuk dapat mengkaji faktor-faktor lain yang 

berhubungan dengan jump shoot. 
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